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menemukan #indaka ] 3 [ pi wabah covid-
19. Penelitia . ngets v Ak ﬁ h psychological

capital terhad - i i awpandemi covid-19.

Penelitian ini ( gnbaru  yang dipilih
menggunakan t sampling. Analisia
statistik yang digu gresi linier sederhana,
melalui bantuan progra Hasil menunjukkan bahwa

online R=- 0,658, p > = 0,005. Adapun nilai kontribusi psychological capital

terhadap job insecurity sebesar 42,8, sedangkan faktor lain yang mempengaruhi

job insecurity 57,2. Hal ini menunjukkan hwa besar pengaruh psychological

capital terhadap job insecurity pada driver online di masa pandemi covid-19
dalam penelitian ini adalah sebesar 42,8%. Hal ini berarti variabel psychological
capital dapat njauan terhadap menjadi salah satu variabel job insecurity pada

driver online di masa pandemi covid-19
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The value of psychological cap on to job insecurity is 42.8, while
other factors that affect job insecurity are 57.2. This shows that the large
influence of psychological capital on job insecurity on online drivers during the
COVID-19 pandemic in this study was 42.8%. This means that the psychological
capital variable can be considered as one of the job insecurity variables for

online drivers during the covid-19 pandemic.

Keywords: job insecurity, psychological capital, online drivers, the covid-19

pandemic,
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PENDAHULUAN

global yang

seluruh aspek kehidupan, salah satunya dalam aspek atau bidang pekerjaan.
Demikian banyaknya pekerjaan yang terimbas dampak semasa pandemi atau
wabah covid-19, driver online merupakan salah satunya, hal ini disebabkan
menyusut aktivitas mayarakat yang tadinya menggunakan transportasi online .
Survei terhadap 41.393 responden di 15 bagian di Indonesia oleh

Lembaga Statistik Kependudukan ( Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia)
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tentang pengalaman mitra pengemudi Gojek selama pandemi covid-19
menemukan bahwa 63 persen mitra pengemudi Gojek di tahun 2020 yakni bulan

Maret hingga April hampir tidak mendapatkan penghasilan, 36 persen

mengatakan pe d isanya mengatakan

N | \\\\“ .0‘

(PHK). Gajg

melakukan . 1 6.70 a aflainnya di Asia

Tenggara. berpegangnya
orang-orangpaé nata hariar usa ' il untuk dapat
bertahan danimenyest ' : pefubahan di masa

bonus bagi driver sudah mulai ditiadakan atau diperkecil, hal ini membuat
semangat driver mengendur. dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh driver
Gojek, pedagang e-commerce yang mengandalkan jasa driver online juga
berdampak sebab tidak adanya kurir melakukan pick-up orderan (same-day dan

makanan) (Hamdani,2021)
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Tak hanya persoalan penghasilan yang menyusut, kemitraan driver online

kembali diperdebatkan. Penyedia layanan transportasi online seperti Uber, Gojek,

dan Grab menyebut pengemudi sebagai "mitra”. Ikatan kemitraan seperti memiliki

memodali pengojek online hak-hak sebagai mitra seperti jaminan pendapatan
standar, jaminan dari segi kesehatan, upah lembur, hak cuti, pesangon, hingga
kerja jam pantas.

Menurut Widya (2017), pekerjaan ini bukannya tanpa celah. Driver jasa
transportasi online tergolong sebagai mitra independen daripada pekerja. Berarti

bahwa driver dan keluarganya perlu mengelola risiko terkait pekerjaan mereka.
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Waktu yang fleksibel menghadapkan pengemudi pada keadaan yang riskan,

karena pengemudi condong bekerja lebih lama, seringkali waktu yang tidak tepat,

untuk mengoptimalkan pendapatan dirinya.

19 ini, driver dapat kehilangan pekerjaan sewaktu-waktu, sehingga para driver
dalam posisi yang sangat tidak menguntungkan maupun situasi yang tidak pasti.
Wursanto (2010) dalam bukunya menggambarkan perasaan aman saat bekerja
yang hakiki adalah perasaan aman dari berbagai peristiwa yang dapat mengancam
kondisi seorang pekerja serta rasa aman yang berasal dari bahaya yang dapat

terjadi setiap saat selama bekerja dan juga rasa aman sebelum berakhirnya suatu
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hubungan kerja.Dari kondisi yang mengancam para driver online, mereka
merasakan rasa tidak berdaya untuk mempertahankan kelangsungan yang dirinya

inginkan dalam kondisi kerja. Situasi kerja yang mengancam ini lah oleh

Greenhalgh dan R 2011) disebut sebagai

SNt 'o‘

40 mitra deverfonline. . 2 SQrIjo" security yang
dikembangKeu*e ord" de : ’ ukakan oleh
Greenhalghf& platt (d 1 dasarkan hasil
hasil surveify@ akuka da onder er O ‘g emukan bahwa
sebanyak 33'tgsp en (8 eras: ; selama pandemi

Covid-19.

Lalu, sebanyak 37 responden (92.5%)merasakan ketidakamanan dalam
berkerja dari segi kesehatan dan juga keamanan, dan 29 responden (72,5%)
merasakan ketidakpastian dalam bekerja. Kemudian, 30 responden (75%) setuju
bahwa selama bekerja tidak adanya asuransi yang menaungi diri mereka. Meski
begitu, hubungan baik tetap terjalin antara sesame driver online yang dijawab oleh

seluruh responden. Sebanyak 36 responden (90%) hanya bisa pasrah dengan
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peraturan perusahaan selama pandemi Covid-19 serta 37 (92.5%) responden
merasakan ketidakpastian dalam bekerja di masa depan.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan

glama masa pandemi

‘ ‘ ‘h““ .&‘ gcurity pada

peristiwa-p : ara ne ' m‘f kerja individu;
Tingkat ke [ : an yang dirasal [ gfigenai potesnsi
setiap peris
Kondis sesuai de : gy (dalam Barsah,

2017), dima 3 ang tida ' ketidakstabilan

(Bosman, 2012).

Dampak dari job insecurity dapat terfokus pada efek psikologis yang
negatif, seperti: munculnya perasaan cemas, depresi dan stres. Sebagaimana hasil
temuan menunjukkan bahwa ketidakpastian pekerjaan terkait dengan kecemasan,
stres, gangguan kesehatan mental di dunia kerja (Barrech et al., 2018). Hasil 1ZA

World Labor bahkan menunjukkan bahwa selain berdampak pada kesehatan
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mental, ketidakpastian dalam pekerjaan memiliki efek yang kurang lebih sama
pada pengangguran (Green, 2015).

Meyer (dalam Nuri, 2019) mengungkapkan bahwa salah satu dampak

negatif dari per 1) L'y ap mereka yang tidak

‘ “\““ .03 ignal pekerja

kaitannya dengan pekerjaan dan organisasi cenderung menyatu dari waktu ke
waktu (De Cuyper, 2012).

Mobhr (dalam Sora, 2012) menyelidiki ketidakamanan kerja di tingkat yang
lebih tinggi bahwa pekerja adalah mereka yang bersarang dalam di departemen
atau unit kerja, dan mereka dipengaruhi oleh politik dan prosedur organisasi yang

serupa. Mereka mungkin berkomunikasi tentang situasi ekonomi perusahaan
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mereka, yang, pada gilirannya, dapat menciptakan persepsi bersama tentang
ketidakamanan kerja, tetapi juga tentang sikap mereka. Ini jelas mengisyaratkan

pendekatan bertingkat sebagai rute alternatif untuk mempelajari ketidakamanan

mereka ya

serupa juga
2011) yang

organisasi |

Hasil Sora dan Caballer (2012) menunjukkan bahwa job insecurity juga
terkait dengan kebutuhan ekonomi dan kemampuan kerja. Job insecurity yang
tinggi dengan Employability yang rendah dengan kebutuhan ekonomi yang tinggi
membuat keinginan untuk terus bekerja tinggi. Pengalaman ini dijalani oleh

pengemudi online. Fakta bahwa mereka berpikir bahwa peluang karir terbatas

membuat keinginan mereka untuk tetap di pekerjaan ini sangat tinggi.
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Sedangkan menurut De Witte (dalam Ulla, dkk 2012) ketidakamanan kerja

seorang pekerja dapat mengurangi kebahagiaan pekerja di tempat kerja. Selain

berdampak negatif pada pekerjaan, ketidakamanan kerja juga berarti bahwa

(dalam Thc
perubahan,
faktor yang 'San@at krusial, yakni fa - /7 Sito dkk (2017)

mengemuka ~ a empengaruhi bagaimana

merupakan konstruksi psychological capital.

Psychological capital didefenisikan oleh Luthans, et al (2011) sebagai
perkembangan keadaan psikologis positif individu dalam empat dimensi dengan
karakteristik, yaitu self-efficacy, yaitu memiliki pengendalian diri, keyakinan diri
untuk memutuskan dan mengusahakan yang dibutuhkan untuk memilih.

menyelesaikan kesulitan ; optimis, yaitu membuat atribusi positif kepada orang
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lain. kesuksesan masa kini dan masa mendatang ; harapan adalah kegigihan dalam
mencapai tujuan untuk mencapai kesuksesan ; dan ketahanan ada sampai muncul

ketika seseorang berjuang atau bahkan mengatasi keadaan awal untuk mencapai

kesuksesan.

Dari adanya tindaka ki fa'percaya diri (efficacy)

bahwa kita

19 berakhir. Menurut has : anpa membawa penumpang,

pengemudi online tetap bisa memanfaatkan layanan lain seperti pesan antar dan
makanan sebagai sumber pendapatan.Walaupun nantinya driver online akan lebih
bergantung pada jasa delivery barang serta makanan, daripada mengangkut
penumpang. Serta kegiatan perbelanjaan grocery lebih diminati selama masa

pandemi covid-19 karena masyarakat lebih memilih untuk memutuskan

berbelanja keperluan secara online (Ramli, 2020)
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Berdasarkan dari fenomena yang diuraikan, peneliti ingin mengetahui
lebih jauh tentang urgensi permasalahan ini bagi pengemudi online di masa

pandemi covid-19 khususnya dari segi psychological capital yang ada pada

dijabarkan difa a rumusal S8 ) epghitian ini adalah
“Apakah a¢ : _7' ical Ce Nadap e security Pada
Driver Onli

1.3

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangsih pemikiran

guna perkembangan keilmuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang
sudah ada tentang psikologi industri dan organisasi terkhusu dalam lingkup dunia

kerja.
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Manfaat Praktis

1) Bagi mitra driver online

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pengendara
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KAJIAN TEORI

2.1
2.1.1

& ogis, dimana
pekerja d ’ yai hubungan
memberi d 011). Menurut
GreenhalghSde senbla ala agnt TR job insecurity
adalah ketidak L 1 ertahanka alsPekerjaan karena
adanya ancamap® te ad . ituasi atat k a n itu, Hartley,
Jacobson, orm ' I Hellgren, 2013)
berpendapat £ . . halangi individu

Swerke

\ala ejadian yang mengancam

\\‘5"

yang sering disebut mengancam jug

pandangan subjektif

‘ : 4*’& \ insecurity adalah
Y ¥

C Q ‘
pekerjaan di tempat mereka be :
mempengaruhi penguasaan diri tersebut seperti adanya perubahan organisasi
secara besar-besaran, seperti mergers, downsizing, reorganisasi, dan new
technology sebagai sumber ancaman. Perubahan organisasi guna memangkas

biaya dan meningkatkan efektifitas organisasi dan kemampuan bersaing, namun

bagi pekerja justru berimbas pada peningkatan perasaan job insecurity.

13
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Job insecurity sebagai kondisi ketidakberdayaan atau ketidakmampuan
untuk mempertahankan keberlangsungan yang diinginkan dalam situasi Kkerja

yang terancam. De Witte (dalam Gokhan, 2015) menjelaskan job insecurity

: daan serta kelanjutan
o ‘H\!“‘ .QG atu gejala
2 mendatang
kurangnya

disi pekerjaan

kaitannya dengan pekerjaan dan organisasi cenderung menyatu dari waktu ke
waktu (De Cuyper, 2012). Pekerja yang merasakan perasaan insecure atas
pekerjaannya secara sengaja ataupun tidak sengaja menularkan emosi negatifnya
kepada pekerja lain dan bermuara dengan para pekerja mempresepsikan hal

serupa tentang job insecurity di tempat kerja (Lastad, Elst, dan De Witte, 2016).
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Beberapa para ahli telah menjabarkan job insecurity kedalam beberapa

bentuk lain, antara lain dilihat sebagai qualitatative & quantitative dari job

insecurity oleh Hellgren (dalam Richter, Naswall, Bernhard-Oettel, & Sverke,

2) Arti Subjective & Objective Job Insecurity
Job insecurity dari sisi objective mengacu pada kejadian yang dapat
dikatakan sebagai ancaman yang timbul dari situasi kerja, sementara job
insecurity dari sisi subjective mengacu pada proses kognitif dan self-experience

sebab akibat negatif yang berasal dari kejadian tertentu yang dialami individu

(Klandermans & van Vuuren, dalam Sverke & Hellgren, 2013). Job insecurity
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dari sisi objective dapat dimaksudkan dengan situasi ekonomi suatu wilayah atatu
negara, perampingan perusahaan (misalnya, PHK), ataupun pada pergantian

struktur perusahaan. Segala situasi perubahan yang konkrit di area kerja dapat

dimaknai berlaig 10 pekerja. Bahk gkerja berada dalam
iap pribadi

merasakan

endeskripsikan

ketidakamanan

(dalam Gokhan, 2015)
4) Arti Job Insecurity dari sisi Multidimensional

Greenhalgh dan Rosenblatt (dalam Magnus dan Johnny, 2011)
menggambarkan job insecurity sebagai ketidakmampuan atau rasa tidak berdaya
untuk mempertahankan keinginan dirinya untuk terus melanjutkan pekerjaan

dalam menghadapi ancaman pekerjaan. Situasi yang mengancam didefensikan
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sebagai kemungkinan bahwa individu akan kehilangan pekerjaan di masa depan
dan karakteristik pekerjaan yang berharga, seperti peluang kemajuan Kkarir dan

kebebasan jam kerja.

5) Arti Job g

insecurity a % : dengan tingkat

performansi 2

mengenai job insecurity adalah:
1) Arti pekerjaan itu bagi individu. Tingkat insecure atau ketidakaman
dirinya ketika bekerja individu dipengaruhi oleh aspek ini. Lalu seberapa tingkat
keamanan dan kenyamanan pekerja dalam melaksanakan tugasnya dipengaruhi
oleh konsekuensial bagian-bagian (aspek) dalam pekerjaan seperti upah, status
kerja, promosi, serta kawasan kerja yang comfortable. Dengan maksud lain,

bahwa aspek ini diartikan sebagai arti penting aspek kerja bagi pekerja.
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2) Tingkat ancaman yang dirasakan pekerja tentang aspek pekerjaannya

seperti peluang untuk mendapatkan pengembangan dalam bekerja, menjaga upah

yang stabil, atau mendapatkan penghasilan yang bertambah. Mereka yang merasa

AL LEY

AN

&

membuat pekerja merasa terancam.
5) Ketidakberdayaan (powerlessness) yaitu ketidakmampuan atau rasa tidak
berkuasa membendung timbulnya ancaman serta risiko mempengaruhi bagian-
bagian (aspek) pekerjaan serta pekerjaan secara menyeluruh telah

diidentifikasikan pada 4 komponen lainnya.
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2.1.3 Aspek-aspek Job Insecurity

Rowntree (dalam, Hulungan 2015) memperbanyak aspek-aspek job

insecurity seperti di bawa

1.

atatu r

munculn

2. status sosial
dimasyara enderu AS erja daripada

Jkin kehilangan

melaksanakan

015) berdasarkan
hasil penelitia bahk i € seperti di bawah

ini: ‘\%

1. Kondisi peke .&‘ Gl 0 area kerja yang tidak

\\F

menguntungkan dan tuntutan ang dirasakan pekerja pada ketika
bekerja.

2. Pengembangan Karir yakni sejauh mana individu mengalami hambatan
dalam mengembangkan kariruntuk dirinya dan ketidakpastian tentang jalur
karirnya dalam suatu perusahaan atau organisasi.

3. Konflik peran terjadi saat individu dipertemukan dengan angan-angan

peran yang berbeda, sehingga menimbulkan role conflict. Pertentangan ini timbul
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saat individu itu sendiri menjumpai bahwa untuk melengkapi satu peran dapat
membuat lebih susah untuk melengkapi yang lain. Secara ekstrenal, ini dapat

mencakup situasi atau kondisi di mana dua atau bahkan lebih angan-angan peran

kewajiban

5. Per

terjadi pada dirinya dikuasai oleh kekuatan eksternal seperti kesempatan dan
keberuntungan. Locus of control sebagai indikator penilaiani diri oleh individu
yang berasums bahwa dirinya kurang mempunyai control ke hidupnya cenderung

kurang mempunyai keyakinan pada dirinya.
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2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Job Insecurity

Greenhalgh dan Rosenblatt (dalam Magnus dan Johnny, 2011)

menjabarkan faktor-faki@r yang mempengaruhi terjadigya job insecurity :

beberapa
ganisasional.

dilakukannya

usia, gender,
senioritas, p g isipada pe aan,1a s gaya, status sosial

ekonomi, da

menyebabkan job insecurity pada karyawan adalah karakteristik personal pekerja.
Dalam penelitian ini, karakteristik personal pekerja dipilih peneliti untuk dapat
dijelaskan dengan mengacu kepada kapasitas yang dimiliki oleh setiap individu

tersebut yaitu psychological capital.
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2.2 Psychological Capital

2.2.1 Definisi Psychological Capital

Psychological _gapital bermula dari pembahasan mengenai Positive

2010:59). ; yical capital meng Perso atal state, dimana
individu dapé ilka | enunjukkan kinerja
efektif ditempe : ans (dale ‘g rdasarkan teori
trait psych

stabil dan i = ema : k géngan sifat yang

<
‘w gKan state menyangkut pada
ALREN

perilaku, pikiran, dan tindakan pelajari dan ditumbuhkan oleh siapa
saja (Feist & Feist, 2011:84). Psychological capital atau Psycap adalah elemen
inti dari ciri Positive Organizational Behavior (POB), yakni (a) berdasarkan

model atau paradigma psikologi positif, (b) psikologi berdasarkan kriteria POB

salah satunya termasuk state, (c) melebihi modal manusia dan modal sosial.

PsyCap mengacu pada keadaan psikologis positif individu yang terdiri dari
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empat komponen vyaitu: self-efficacy, hope, optimisme, dan resiliensi
(Luthans et al, 2010). PsyCap berasal dari positive organizational behaviour

(POB). POB didefinisikan sebagai studi dan penggunaan "positive human

gan dengan

suasana hati

plogical capital
\h psychological

traits. Allpo =1 ' jelaBkan bahwa trait

psychological capital dapat berubah sepanjang waktu, baik meningkat maupun
menurun. Tidak seperti traditionalhuman dan social capital, psychological capital
dapat berkembang secara terus menerus sepanjang waktu. Froman (dalam
Luthans, Youssef dan Avolio 2011) juga menjelaskan bahwa psychological

capital dilihat sebagai aset yang dapat dikembangkan, sehingga dapat membantu
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perusahaan dalam mencapai performa kerja yang efektif dan hasil perusahaan

yang diinginkan.

Ahli-ahli lain juga menjelaskan beberapa prespektif dari mereka terhadap

yang berfokus
pada posit nlog | : apl individu  serta
gabung antara
ah pada positive

melakukan hal

individu dengan karakteristik (1) punyai kepercayaan atau keyakinan diri
untuk memutuskan dan mengerahkan usaha yang dipergunakan untuk sukses
menyelesaikan tugas-tugas yang bernilai tantangan, (2) membuat penilaian positif
(atribut) mengenai keberhasilan saat ini dan masa mendatang ( optimis), (3) gigih

dengan goals dan bila perlu, mampu berjuang untuk diri sendiri ke arah tujuan

(harapan) untuk mencapai kesuksesan (harapan), dan (4) saat menghadapi
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hambatan serta kesusahan juga kesengsaraan, individu dapat bertahan bahkan

bangun kembali ke keadaan semula untuk mengapai kesuksesan (ketahanan).

Dengan demikian, psychological capital adalah bagian dari proses

beberapa tindakan yang dibutuhkan unttk melakukan tugas dalam kondisi tertentu
Luthans et al (2010:38). Bahwa motivasi baik dari sisi apapun dipengaruhi oleh
self-efficacy. Pribadi yang memilih tugas yang menantang untuk menambah
performa serta menggenjot diri sendiri ke struggle yang ditemui di lingkup kerja.
Individu yang menunjukkan self-efficacy mempunyai beberapa ciri-ciri seperti: a)

menentukan goals dan lebih memilih tugas yang bersifat menantang untuk dirinya
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sendiri; b) mampu menerima dan berkembang dalam tantangan c) menyimpan
motivasi pribadi yang besar d) memiliki beragam upaya demi menggapai tujuan

yang telah ditetapkan €) bertekun saat menjumpai hambatan (Luthans et al,

2010:38)

mampu HE aneiri 53 ef ebih efektif
fol
(Luthan e
menentuka A 2bih . piafg untuk dirinya
sendiri. Se dividu S A f u rendah akan
ragu-ragu, - 0a mui b @ e gagal tumbuh,
L S . .
cenderung dur & an- gagal berula 2 gelf-efficacy tidak
hanya seca

pengaruh seci

serta menghindari keputusasaan. Allport, Freud, dan Erickson memandang
optimism kebanyakan adalah ilusi dan persepsi yang kurang lebih tepat tentang
realitas.

Dalam psychological capital menitikberatkan harusnya bentuk optimism

menjadi bentuk konkret dan adaptif. Optimisme yang efektif tidak boleh

berlebihan, apakah itu menginternalisasi  keberhasilan dan mencoba
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mengendalikan tiap aspek kehidupan sehari-hari atau mengekstrovert diri ke

dalam segala macam ketidakberhasilan dan kecerobohan. Bahkan, penyesuaian

optimism dalam psychological capital tidak saja dipaparkan sebagai perasaan

Seligman

kepercaya

sukses.

harinya pada diri masing-masing individu. Mereka yang menyimpan harapan akan

dapat memilih jalan alternatif pemecahan masalah meskipun dengan berbagai
kendala..

Luthans dan Youssef (2011) mengungkapkan bahwa hal-hal yang dapat
menumbuhkan atau memupuk harapan pada diri individu yakni penetapan tujuan

yang efektif. Tujuan yang ditentukan sendiri lebih efektif dibandingkan dengan
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tujuan yang diperintahkan, individu harus paham goals yang akan digapai untuk
memahami cara yang digunakan untuk mencapainya. Menetapkan tujuan yang

efektif seringkali membutuhkan lebih banyak usaha, dan sebagai hasilnya individu

elalu tersedia untuk

kemajuan Serag angki ‘. 1 gempuh untuk

mencapai Staté ‘ e g galdm diri sendiri

membutuhK
Me bangkan | oribadi Me M JEN peran  sistem
penghargaan,ypenghargs at mendoror sorann peMmenuhi harapan

dengan pekerjaagyangdi ' ; , berikan motivasi

tambahan di mésa . TRE armats ITE22) menjelaskan

yang identik dengan pattern respons positif dalam situasi kesulitan serta risiko
yang signifikan. Sebagai aspek modal psikologis, resiliensi diamati sebagai
kemampuan untuk bertahan atau bangkit kembali dari kesulitan, konflik,

kegagalan atau bahkan peristiwa positif, kemajuan dan penguatan tanggung

jawab. Daya dukung dapat digambarkan sebagai fleksibilitas, kemampuan
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beradaptasi, kemampuan beradaptasi dan kemampuan untuk terus merespon
perubahan dan ketidakpastian perubahan.

Ada beberapa ciri-ciri resiliensi, menurut Masten & Reed (dalam Luthans

dan Youssef, esiliensi yaitu sifat

resiliengi - ‘ “H““ .’3 jkur dalam

1. AM& acfive Jerighce) yakni bahwa

peroleh setelah melakukan tugasnya.

2. Pengalaman pribadi orang lain atau keberhasilan orang lain (Vicarious
Experience) vyaitu proses modelling atau belajar dari orang lain nantinya
mempengaruhi psychological capital dirinya. Psychological capital individu akan
meningkat bila dipengaruhi pola-pola atau model terkait. Pengalaman orang lain

menentukan persepsi individu tentang keberhasilan atau kegagalan.
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3. Persuasi verbal (Verbal Persuasion) yakni bujukan secara verbal yang
diterapkan oleh panutan dan orang-orang yang kompeten yang menemukan bahwa

hal itu dapat meningkatkan modal psikologis pribadi. Persuasi verbal kepada

h. Keyakinan
meningkatkan
psychologi potensi penuh
mereka. Se mudah untuk

meningkatka

2.3 Pada Driver
Ashford & S (3 - atakan bahwa job
insecurity adalah derajg > alam pekerjaannya ada

akan eksistensi dan merasa
ketidakberdayaan untuk melangsungkan apapun untuk memperbaiki situasi.
Orang merasakan ketidakamanan kerja bukan hanya karena ancaman kehilangan
pekerjaan tetapi juga karena aspek kehilangan pekerjaan. Sementara itu, Joelsen
dan Wahlquist menegaskan bahwa job insecurity adalah pemahaman individu

terhadap pekerja sebagai langkah awal dalam proses kehilangan pekerjaan.

Memang, populasi pekerjaan tidak tetap selalu melebihi jumlah pekerja yang
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benar-benar kehilangan pekerjaan. Lebih lanjut, Hartley menegaskan bahwa job
insecurity dilihat sebagai kesenjangan antara tingkat keamanan seseorang dengan

tingkat keamanan yang diinginkannya (dalam Magnus dan Johnny, 2011)

. Rosenblatt (dalam

N \ N
““‘ .9a ‘ akmampuan

efek pada

tersebut d

aueERaAnAt Y

mengklasifi

t‘@‘

karakteristik prib

QD
—
3
@D
3
=]
9]
>
«
QD
=
c
=

Kapasitas dan bakat yang dimiliki setiap individu disebut human capital.
Di mana dijelaskan sebelumnya, Peterson dan Spiker (dalam Julianti, 2015)
menngemukakan bahwa human capital atau modal manusia adalah konsep dasar
yang terdiri dari: modal psikologis, modal intelektual, modal emosional dan

modal sosial, atau modal manusia, memberikan kontribusi aktif atau organisasi

kepada organisasi. Penelitian tentang modal psikologis pada suatu perusahaan di
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Indonesia masih sangat sedikit, meskipun modal psikologis ini juga merupakan

salah satu konstruk penting untuk menentukan perilaku pekerja di perusahaan

tersebut.

tentang kes

sukses; dani{4 renohada : ali an)! untuk berhasil

insecurity dapat berperan dalam perasaan kurang terkendali atau ketidakuasaan

untuk mengontrol peristiwa-peristiwa di lingkungan kerja, yaitu perasaan tidak
berdaya.

Hal ini juga mengarah pada optimisme dari modal psikologis, seperti yang
dinyatakan oleh Luthans, Youssef dan Avolio (2011) bahwa optimisme secara

konseptual menafsirkan peristiwa buruk yang disebabkan oleh pihak eksternal,
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kesalahan dirinya, tidak stabil (bukan hanya terjadi satu kali) dan bersifat suatu
peristiwa. Sedangkan kaum pesimis mengartikan sebaliknya, yaitu peristiwa yang

diinduksi secara bersama, sebagai penstabil dan sebagai peristiwa global

Buchanan & Selig
terhadap
pekerjaaf¥d A a atall setidaknya
kestabilanfiké eke ' 1 mgjumiah tertentu dalam
pekerjaan nerima posisi
mungkin m cekanan da 1 engarah pada
apa tang d entalitas dari
harapan.

yang mandiri.

Individu tersebt! o qda nik C an' locus of control

internal internal, seperti
memikirkan ake E .. egehiri). Mereka juga
membutuhkan tingk eka suka mencoba cara-

taat atau tidak patuh kepada pemimpin mereka. Individu tersebut mempunyai
keperluan yang kuat untuk maju dan berhasil dan secara intrinsik dimotivasi oleh
kerja intensif seperti yang dijelaskan oleh Oldham dan Hackman (dalam Luthans,
& Youssef Avolio, 2011), di mana pekerjaan merupakan pengalaman yang

berharga dan bertanggung jawab serta memberikan banyak umpan balik yang
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baik. Mereka sangat kreatif dan imajinatif. Dan mereka juga berani mengambil
resiko.

Job insecurity didefinisikan sebagai sejauh mana individu merasa

pekerjaan merekz G e de <eti rde Intuk melaksanakan

hal yang g ‘bersifat ar X Jalam kegagalan,
sehingga da kemajuan, dan
memperkua kerja untuk
meningkatka & Avolio (2011),
yakni strategi diketahui bahwa

terdapat hubunga
2.4  Hipotesis

Hipotesis yang diterangkar elitian ini adalah hipotesis sementara.
Hipotesis yang di ajukan pada penelitian ini yaitu adanya pengaruh psychological
capital terhadap job insecurity pada driver online masa pandemi covid-19 serta
hubungan yang negatif . Apabila psychological capital tinggi maka job insecurity
akan rendah pada driver online masa pandemi covid-19. Hal yang sama, jika

psychological capital rendah maka job insecurity akan tinggi pada driver online

masa pandemi covid-19.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

deskriptif d au menjelaskan
data penelitic halis Jresi  bertuju L- > Kall atau menguji
pengaruh s

Variabel

urutan kronologis. Artinya, satu variabel dapat mempengaruhi atau memicu yang
lain. Penelitian ini menggunakan jenis variabel yang secara kronologis adalah
variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini psychological capital

ditetapkan sebagai variabel bebas, dan job insecurity yang diyakini sebagai akibat

dari pengaruh dapat disebut sebagai variabel terikat.
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3.3 Definisi Operasional
3.3.1 Definisi Operasional Psychological Capital

Psychological Capital adalah keadaan perkembangan psikologis individu

yang positif deng i i an dalam mengambil

‘ ! E‘Hﬂim“ .Qa -tugas yang

mengartikal ks ‘ yang dibutuhkan
untuk mencapa > ) { dan iika menghadapi

masalah dan yKesulitan (resilie . Psyct stionare (PCQ)

diadaptasi dari tokoh Ashford et al. Hadia, 2015) yang dikembangkan dari
teori Greenhalgh & Rosenblatt. Terdiri dari 60 item dengan komponen : Arti
Penting Aspek Kerja, Kemungkinan Perubahan Negatif Pada Aspek Kerja, Arti

Penting Keseluruhan Kerja, Kemungkinan Perubahan Negatif Pada Keseluruhan

Kerja, Ketidakberdayaan (Powerlessness)

36
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3.4  Subjek Pnelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek atau objek yang dimaksud

yang terseb

Mitra Kerja

3.4.2 Sampg

g0a, dan waktu, peneliti dapat
menggunakan sampel dari populasi tersebut. Apa yang telah kita pelajari dari
sampel dapat memberikan kesimpulan kepada populasi. Maka dari itu, sampel
dari populasi perlu benar-benar mewakili atau representatif (Sugiyono, 2017).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. (Sugiyono,

2013). Keuntungan pengambilan sampel adalah menyediakan data yang

representatif terkait dengan populasi yang diteliti. Jika metode pengambilan
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sampel yang digunakan sudah tepat, sampel individu diharapkan dapat mengamati

atau mewakili semua anggota populasi dan memberikan informasi tentang

populasi yang diteliti.

pggunakan beberapa

“h\}\“ .9&‘ gai berikut.

o = standar deviasi 25°

e = error (batas kesalahan = 5%)

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel
Ada dua jenis teknik sampel yang biasa digunakan dalam suatu penelitian
yakni probability sampling dan non-probability sampling. Teknik non-probability

sampling digunakan dalam yakni teknik pengambilan sampel dimana setiap
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anggota populasi tidak memiliki chance atau peluang yang sama sebagai sempel .
Teknik sampel ini meliputi : Purposive Sampling, Convenience Sampling,

Snowball Sampling dan Sampling Jenuh (dalam Azwar, 2017)

pgguna gntal Sampling dan

- “
'&!“‘ .9@ an bahwa

mereka Y3

sebab kebe

An-on-thestreet)
ing merupakan

teknik multitahz awe > : i kemudian

sampel yang diperlukan.

3.5  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan hal yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2017) kualitas data dari

hasil penelitian dipengaruhi oleh dua hal, yakni kualitas instrumen penelitian dan
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kualitas pengumpulan data. Teknik atau metode pengumpulan data dapat
dilakukan dengan cara wawancara, kuisioner atau angket, observasi maupun

gabungan dari ketiga teknik tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

k menggambarkan

N L IS by .0‘

penelitian ah | engo 1 et yang tepat dan
terpercaya.
Skala liker : uk me pefSepsi seseorang
atau sekelo engena abel pene . 2017). Jawaban
dari setiap aig 8llju), S (Setuju),
Netral, TS ( psikologis yang

dibuat oleh sesuai dengan

Job insecurity didefinisikan® sebagai ancaman, kecemasan, dan
ketidakberdayaan yang dirasakan pekerja tentang keadaan organisasi kerja saat ini
dalam kaitannya dengan kelangsungan kerja di masa depan. Pengukuran fluktuasi
ketidakamanan kerja menggunakan metode yang diusulkan oleh Ashford et al

yang dikembangkan dari teori yang dikemukakan Greenhalgh dan Rosenbaltt

(Hadia, 2015).
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Penyusunan dalam skala job insecurity dikelompokkan dalam sebutan
aitem favourabel dan aitem unfavourabel. Penyusunan ini dilakukan dengan

menggunakan penilaian skala likert. Penggunaan skala likert dalam hal ini

bertujuan memig aden dalam mengisi

‘ ‘ “‘\\“ .ae gnelitian ini

Total
3
Arti Penting 4
Kerja
13, 32 3
3
Kemungkinan 6 14 3

Perubahan Negatif
Pada Aspek Kerja

akan d|p|n
lain dengan level yang sama

35,38 48,25 4

Tingkat kekhawatiran kehilangan
pekerjaan akan mempengaruhi 7, 26 37 3
harkat dan martabat pekerja

Aurti Penting - :
Keseluruhan Kerja Menggnggap pekerjaan sebagai 10, 24, 39 4
gengsi 27
Rasa kebersamaa}n dalam bekerja 8, 36 23 3
dengan rekan kerja
Kemungkinan Tingkat ancaman yang dirasakan 11 40 9,22 4

Perubahan Negatif pekerja akan diberhentikan oleh
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Pada Keseluruhan  perusahaa

Kerja . -
Kekhawatiran ~ pekerja ~ akan

dipecat jika melanggar peraturan
perusahaan

sebesar 0,872. Skala psychologi€e fang digunakan dalam penelitian ini

terdiri atas aitem favorable dan aitem unfavorable.

Skoring pada aitem yang bersifat favorable berbeda dengan aitem
unfavorable. Peneliti menggunakan skoring 4 respon berdasarkan Hadi (dalam,
Hertanto 2017) dua alasan : 1) Kategori undiceden itu mempunyai arti ganda,bisa
diartikan belum dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep

aslinya),bisa juga diartikan netral, setuju tidak, tidak setuju pun tidak, atau bahkan
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ragu-ragu, 2) Tersedianya jawaban yang ditengah itu menimbulkan jawaban ke
tengah (centraltendency effect ), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah

kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah tidak setuju. Pada

aitem favorable, S dibeki iberikan skor 2, dan
STS di i i nfavorable
dimana i %\QWA&\W)‘% 3, dan STS
NN o
diberikan n n aitem pada
skala psyc
BT DSk sy
No. : = - é‘;’; Jumlah
Moy - e
1. TikasiDingy = » ) ] 6
2. an 5
3. me 4
4. iensi 5
i : 20
KANBA
3.6  Validit
3.6.1 Validitas »
Sebagaimana j aliditas bermula dari kata
validity yang merupakan dera u tes atau skala dalam melakukan

pekerjaan estimasinya (pengukuran), suatu estimasi dikatakan memiliki validitas
yang tinggi bila menghasilkan pemberian informasi yang tepat. Garis besar faktor
yang diperkirakan sesuai dengan tujuan estimasi. Validitas juga merupakan
pemikiran utama dalam menciptakan kualitas tes sebagai instrumen estimasi.
Validitas dalam suatu penelitian sangat penting peranannya, karena suatu

tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
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apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat atau menghasilkan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Pengujian validitas isi untuk skala job insecurity dan psychological capital telah

di lakukan di e B l1E M bagus sehingga bisa

SEEEN AR ;

sama menghastlk asil y tif sama aspek yang liukur dari diri
sampel bel

Me Z \/a ‘ arkisar mulai dari

Cronbach dari skala job insecurity déngan nilai koefisien yakni o = 0,747 dari
peneliti sebelumnya sedangkan dalam penelitian ini memperoleh nilai reliabilitas
sebesar a = 0,916 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil reliabilitas skala
psychological capital dari peneliti sebelumnya dengan nilai koefisien reliabilitas
yakni a = 0,872 sedangkan dalam penelitian ini memperoleh nilai reliabilitas

sebesar a = 0,897 yang termasuk dalam kategori tinggi.
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3.7  Metode Analisis Data
Peneliti melakukan analisis data menggunakan uji asumsi dengan

menggunakan teknik regresi linier sederhana yang dilakukan dengan

menggunakan uji G Rl uji jtas terlebih dahulu.

getahui apakah
populasi A berdistribusi
normal mak@'da pakai uji ste alne afigkan data yang
tidak berdistiBUS . a dape : u ametrik. Untuk

melihat apaké ar : i al  yaitu dengan cara

melihat rasigyantara Kemiria rva (Kurtosis),

regresi linier. Uji linearitas dilakuka uk melihat arah dan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Apabila signifikan dari nilai F<0,05 maka dapatt dikatakan linear.
kemudian untuk melihat arah penelitian positif atau negatif dapat dilihat dari

grafik linear, jika garis membentuk lurus yang condong kearah kanan maka

terdapat korelasi yang berarti arah positif antara variabel x dan variabel y, jadi jika
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variabel x menurun maka variabel y juga naik. Jika grafik membentuk garis lurus

condong ke kiri maka hubungan negatif antara variabel x dan y, jadi apabila

variabel x naik maka variabel y menurun dan apabila variabel x turun maka
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kancah Penelitian

Menilik sejarah pya_dri ai oleh Gojek yang
‘ '\‘ .

( 9@ 20 orang
Grab pada
tahun Jun ‘gr den telah berdiri
Indonesia
gaya kehi

transportasi

driver onling

m\?\\%\““

revolusioner

sehingga popu ” driver pekerjaan
ini adalah nafas ﬁé g pada pendapatan
tarikan (dalam Nur, Q

melalui Play Store maupun App store.. Jenis-jenis layanan yang dihadirkan oleh
tiap-tiap perusahaan transportasi online ini meliputi ; a) Jasa layanan angkutan,
yakni meliputi jasa angkutan armada motor dan mobil hingga taksi dengan harga
yang transparan sesuai jarak kilometer yang ditempuh ; b) Jasa layanan pesan
antar makanan yang bekerjasama dengan lebih dari 30.000 restoran di seluruh

Indonesia. Dengan tarif antar yang ditampilkan secara transparan pada aplikasi
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sesuai jarak tempat pemesanan ; ¢) Jasa layanan kurir instan yang dapat digunakan
untuk mengirim barang atau surat. Tarif layanan ini akan ditampilkan secara

transparan pada aplikasi sesuai dengan jarak pengiriman ; d) Jasa layanan untuk

membeli barang @ at._ memasukan alamat

pemesana

Dilz .- ‘ )rovinsi, Kota
Pekanbaru maupun lokal
seperti peruséha ‘:‘ e ter : e dhadir di Kota
Pekanbaru |padé” Agustus 20 , ) gendaftaran atau
rekurutmen sebagai mitka t 3 Pel@nbaru yakni ; a)

Gojek di JI. ikma 8 .0 nNokera y8ll, Kec. Marpoyan

Damai, Kota Pék

Damai, Pekanbaru, 28282
4.2  Persiapan Penelitian

Segala persiapan penelitian dilakukan dengan cara sistematis dan melalui
prosedur yang sesuai dengan cara pengumpulan data. Cara yang dilakukan diawali
dengan persetujuan dari pembimbing untuk melakukan Permintaan Data pada

Badan Pusat Statistik Pekanbaru, Kantor Pusat Gojek Pekanbaru, Kantor Pusat
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Grab Pekanbaru serta Kantor Pusat Maxim Pekanbaru melalui surat izin dengan
nomer 1313/E-UIR/27-F.Psi/2021, namun oleh sebab satu dan lain hal data yang
diperlukan oleh peniliti tidak bisa didapatkan oleh peneliti.

Menilik

DI disay yepepe fup udwnyo(q

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

Adapun untuk teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik Accidental Sampling dan Snowball Sampling merupakan

teknik pengamalan sampel Non Random Sampling dimana peneliti menentukan
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subjek penelitian dengan berdasarkan pertimbangan bahwa tidak diketahui jumlah
populasi Mitra Kerja Pengemudi Driver Online di Pekanbaru

4.3 Pelaksanaan Penelitian

0 November 2021

S

Denelitian pada

sebelum mulai

ERARNAL

Kerja Pengemudi  Online di

Pekanbaru. Jumlah sampel pada penelitian ini bias dilihat pada tabel

Tabel 4.1
Klasifikasi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persen
Pria 98 98,0%
Wanita 2 2,0%

Jumlah 100 100%
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Dapat di lihat dari tabel di atas terdapat dua klasifiasi subjek bedasarkan

jenis kelamin adalah, laki-laki berjumlah 98 orang atau 98,0% dan total

perempuan Yyaitu 2 orang atau 2,0%. Total subjek 100 dengan jumlah pria lebih

2 Tahun

3 Tahun 16%

4 Tahun 9%
Lebih dari 5 Tahun 5 5%
Jumlah 100 100%

Diketahui pada klasifikasi subjek di atas berdasarkan jumlah lama bekerja
yakni lama bekerja 1 tahun dengan jumlah 40 orang atau 40%, lama bekerja 2

tahun 30 orang atau 30%, lama bekerja 3 tahun 16 orang atau 16% , lama bekerja
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4 tahun 9 orang atau 9% dan lama bekerja lebih dari 5 tahun 5 orang atau 5%.

Total subjek 100 dengan lama bekerja 1 tahun paling banyak.

4.4.1 Analisis Deskriptif

minimum, al maxi I ( ﬁ dengan hasil

sebagai be

Skor yang

Dimungkinkan
(hipotetik)

Max Mean SD

200 125 50

80 60 20

Dapat dilihat .Q Q at apakah dua variabel
mempunyai skor rata-rata emp ‘ ggi di bandingkan dengan skor
rata-rata pada hipotetik. Pada variabel job insecurity rentang skor yang diperoleh
bergerak dari 101 hingga 180. Pada variabel psychological capital rentang skor
yang diperoleh bergerak dari 48 hingga 80. Kemudian untuk hasil deskripsi data
penelitian selanjutnya digunakan untuk kategorisasi skala, yang ditetapkan

berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi empirik dari masing-masing skala.

Adapun perhitungannya terdapat pada tabel di bawah ini :
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Berdasarkan rentang skor data penelitian yang telah didapatkan untuk job

insecurity dan psychological capital, maka disusun kriteria menggunakan teori

Azwar (2012) peneliti menggambil yang tiga kategori yakni tinggi, sedang, dan

Persentase

20%
62%
18%
100 %
Rentang Nilai Kategorisasi Psychological Capital
Kriteria Rentang skor Jumlah Persentase
Rendah X < 53,610 13 13%
Sedang 53,610 <X < 70,210 67 67%
Tinggi X >70,210 20 20%

Jumlah 100 100 %
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Hasil pemetaan responden menunjukkan bahwa 20 responden (20%) yang
berada pada kategori job insecurity yang rendah , sebanyak 62 responden (62%)

berada dalam kategori job insecurity sedang. Di sisi lain, sebanyak 18 responden

') 3 L

akilkan pengujian

AL

terhadap dat ;ﬁ-’ iti j melihat apakah

adalah jika p> 0.05 maka sebaran data dapat dikatakan normal dan jika p<0.05
maka sebaran data dianggap tidak normal. Kemudian data yang berdistribusi
normal di lihat dari nilai signigikansinya diatas 0.05.

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov

Variable -Smirnov Z

Sig Ket

Job Insecurity 0.852 0.462 Normal
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Psychological Capital 1.218 0.103 Normal

Dari hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan variabel job

insecurity dengan psychological cap Papat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas
Variabel F Signifikan Keterangan
Job Insecurity
98.023 0.000 Linier

Psychological Capital




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

56

4.4.3 Analisis Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji analisis dengan teknik analisis regresi linier

sederhana yaitu menguji pengaruh satu variabel prediktor terhadap satu variabel

kriterium maka dit

capital) den@a

sederhana, dipé ai Fsebe It 3 D0 (p<0.05),.

Sig.

74.97 .000°

Residual
Total

a. Predictors: (Constant), PsyCap
b. Dependent Variable: Ji

B. Koefisien Regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana ditemukan nilai
constanta sebesar 235.180. Kemudian besarnya koefisien regresi untuk

Psychological Capital adalah sebesar -1.436, artinya apanila meningkat
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Psychological Capital setiap 1 satuan maka terjadi penurunan jobilnsecurity pada

Driver Online di Masa Pandemi Covid-19 sebesar 1.436.

Tabel 5.1
Hasil Uji Reeg

(job insecurity). Semakin besar determinasi (mendekati 1) maka

semakin besar presentase sumbangan variabel prediktor terhadap variabel

Kriterium.
Tabel 5.2
Hasil Uji Determinasi
Model R R Kuadrat Penyesuaian Standar
R Kuadrat Kesalahan
Estimasi
1 .658° 433 428 13.700

Predictors: (Constant), PsyCap ; Dependent Variable: Ji
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas,
diketahui bahwa nilai R kuadrat adalah sebesar 0,433 dan di presentasekan (R

kuadrat ~ x 100) 43,3%. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh

mengahasil : an( : ] aPital dengan job

hasil R=0,658

dengan F = apital memiliki
pengaruh y e di Pekanbaru
selama masa t adalah sebesar
0,433 dan dip nunjukkan bahwa
besar pengaruh 3 Jada driver online di
Pekanbaru selama ’ @ . itian ini adalah sebesar
43,3%. Hal ini berarti varte Sychgloe apital dapat menjadi salah satu

variabel tinjauan. terhadap job insecurity pada driver online di Pekanbaru selama
masa pandemi covid-19, hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Grace (2011)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara psychological

capital dengan job insecurity pada pekerja di PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan sebesar R = 0,306 dan p = 0,008. Adapun nilai kontribusi yang
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diberikan adalah R kuadrat = 0,093 atau sama artinya dengan 9,3% (2) terdapat
hubungan yang bernilai negatif dengan nilai r = -0,306.

Berdasrkan penjelasan di atas, berarti bahwa ketika semakin tinggi

psychological ca ' pada driver online

‘ ‘ “‘\“ .&@ jika semakin

driver onl 11 Pe v ) ‘; h antara dua
variabel inifme an ba giglinkakan untuk
mempredi

Ashford et al (dalam Mag an . d fyafdikan bahwa job

keprihatinan bersama tentang keberlangsungan pekerjaan. Saija, dkk (2013)
mengemukakan bahwa job insecurity sebagai stressor pekerjaan juga dapat
tersebar pada setiap pekerja. Hal ini menandakan bahwa pekerja yang berbagi
lingkungan kerja yang sama juga dapat berbagi interpretasi yang sama dari stresor
pekerjaan ini. Hal ini terjadi karena pekerja yang berbagi konteks kerja yang sama

cenderung berinteraksi satu sama lain serta berbagi kebijakan dan praktik
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organisasi yang sama, menyiratkan bahwa pemikiran dan perilaku mereka dalam

kaitannya dengan pekerjaan dan organisasi cenderung menyatu dari waktu ke

waktu (De Cuyper, 2012).

oussef dan Avolio

menyelesaike ] ] kepada orang

lain. kesuksesa krang se A Gl alah kegigihan

menghasilkan optimisme. Optimisme mendorong kita untuk menemukan dan

memilih tindakan-tindakan yang kuat agar mampu menghadapi wabah covid-19.
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BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

kesimp
pada drix
sebesar 4338 all o di I i pe. ukkan bahwa
ketika se )sycholog : : : rendahlah job
insecurity : 19 li Pe { agidemi covid-19,

demikian sebalik ika _ - 11cA oitall maka semakin

5.2

bagi kemajuan juga keberlangsungan studi ilmiah psychological capital
dengan job insecurity, serta diharapkan berfaidah bagi pihak perusahaan,
antara lain
A. Saran kepada Subjek Penelitian
Saran unruk subjek penelitian, diharapkan untuk psychological capital

agar tidak mengalami komponen yang ada pada job insecurity yakni dengan
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meningkatkan kepercayaan diri, memiliki tekad yang besar untuk mencapai
tujuan, meningkatkan rasa optimism, dan belajar memiliki coping diri yang positif

saat menghadapi kesulitan dalam pekerjaan terlebih selama masa pandemic covid-

penelitian,kategori ingke o ata-r ih tergolong
sedang, h dipe G s8bab kapasitas
psychologi
dengan ko terjadi d C_iTHiVige ciriver online).

Hendaknya
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IDENTITAS DIRI

Berilah tand
jawaban yang

tersedia:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh Pengisian:

No Pernyataan

SS

TS

STS

1 | Saya bangga dengan pekerjaan saya
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SKALA A

No. Pernyataan SS| S | TS| STS
1.
g
5 <>
P ) A
3. ‘ F.* dipeda s
i
4. e =
‘ﬂ é PDalld “}_l
ﬁ i "I‘ﬂ" ﬁ
5. allgJc g' | a-aadp
e U7 Bl
6. % 3 '
24
- W ‘
7| e
A
8.
9.
Pekerjaan yang saya
10. bergengsi
Saya merasa bahwa saya tidak akan terlalu lama
11.
lagi bekerja pada perusahaan ini
Saya merasa kurang nyaman bekerja karena
12. | adanya peringatan bahkan sanksi pemberhentian

bagi yang melanggar peraturan




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

No. Pernyataan SS TS | STS
Saya yakin dapat mencapai target kerja walaupun
13.
tidak mengikuti arahan dari supervisior atau atasan
14, akker)
Wt .4!5
15, |
16.
17.
18.
19.
20.
Kebijakan perusahaan untuk memberhentikan
21. .
pekerja yang melanggar peraturan terlalu berat
Saya merasa bahwa saya bekerja dengan baik
2o | sehingga saya yakin bahwa perusahaan akan
mempertahankan saya
- Target kerja yang tinggi membuat saya merasa

tidak akan mampu menyelesaikan target kerja tepat




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

No. Pernyataan SS TS | STS
waktu
24 | Saya bangga dengan pekerjaan saya
26. 4
renda
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
” Saya merasa khawatir dengan-ada
' target kerja yang diberikan perusahaan
- Saya merasa  khawatir  perusahaan akan
' memindahkan saya ke bidang pekerjaan lain
- Saya menikmati pekerjaan dengan rekan Kkerja
' yang menyenangkan
- Kehilangan pekerjaan tidak akan merubah

pandangan masyarakat terhadap saya
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No. Pernyataan SS TS | STS
Kesalahan yang saya lakukan dalam bekerja dapat
38. membuat saya di pindahkan ke bidang pekerjaan
yang lain
39. Tid iban
a
40. s '
S ih e
41. _
ha
Pe
42,
pe :
Sa )i a'm:ari‘ 'r'h
23 gl 1 ¥ ey
padafalamtim Sy - - =
44, Ke perlisaha n
45 Prosedur ja a
"~ | mem 'tﬁg g".{\.)
Saya _dari
46. /
melang e
Jika saya
47. ) /
dipertahankan S
48. Saya akan tetap bera n saya
49 Saya merasa tidak ada masalah dengan peraturan
' di perusahaan
- Saya bekerja keras untuk mendapatkan promosi ke

jabatan yang lebih tinggi
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SKALAB

No. Pernyataan SS TS| STS
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan meskipun
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
0 Saya mampu menentuka
' terlebih dahulu diselesaikan.
" Ketika ada ganguan yang mengalihkan perhatian,
' Saya tetap mampu menyelesaikan pekerjaan.
0 Saya meyakini apa yang saya kerjaan sekarang
' akan berdampak positif di waktu mendatang.
e Kesulitan mencari penumpang tidak membuat

saya menyerah.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

14.

Saya yakin suatu hari nanti akan sukses bekerja
dibidang ini.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PsyCap

Between

Groups

Within Groups

Total

Deviation fro

Linearity

10049.375

32466.750

PsyCap

100

61.91
8.300
122
122
-.085
1.218

.103

F Sig.

773.013

14072.381

298.036

143.563

5.385 .000

98.023 .000

2.076 .007
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Measures of Association

R Squared

Eta

Eta Squared

JI * PsyCap

433

.690

1

a. Predictors:

Sig.
74.974 .0003
W
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 235.180 10.361 22.697 .000
PsyCap -1.436 .166 -.658 -8.659 .000

a. Dependent Variable: Jl




b. Regression Hope, Optimism, Efficacy dan Resiliency dengan Job
Insecurity

Model Summary

Adjusted R

st | S L[, i
yNuwu.w

Ny

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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Sig.
.000?
.000P
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 210.318 9.395 22.385 .000
Resilience -4.376 .634 -.572 -6.907 .000
2 (Constant) 232.466 11.125 20.895 .000
Resilience -2.941 .740 -.385 -3.975 .000
Hope -2.675 .800 -.324] -3.346 .001]




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Std. Error t Sig.

.000

.000

.000

.000

.001]

Collinearity

Statistics

Tolerance

.664

.533

<!

.568

o
2
3
[

.337

444

b. Predictors in the Model: (Co

c. Dependent Variable: JI
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